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“GEOLOGI DAN POTENSI BATUBARA 
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Sari 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi geologi daerah telitian 

yang mencakup potensi batubara yang tersingkap dipermukaan yang dianalisis 

berdasarkan aspek sedimen pembawa lapisan batubara, serta pengaruhnya terhadap 

sifat-sifat lapisan batubara.  

 Berdasarkan analisa morfologi, litologi dan kedudukan batuan di daerah 

telitian maka daerah telitian dapat dibagi menjadi 5 (lima) Satuan geomorfologi, 

yaitu: Satuan Geomorfik Tubuh Sungai, Satuan Geomorfik Rawa, Satuan Geomorfik 

Perbukitan Homoklin, Satuan Geomorfik Perbukitan Antiklin, Satuan Geomorfik 

Perbukitan terkikis,  dan 5 (lima) Satuan Batuan dengan urutan dari tua sampai muda 

yaitu: Satuan Batupasir Pamaluan, Satuan Batugamping  Bebulu, Satuan Batulempung 

Balikpapan, Satuan Batupasir Balikpapan dan Satuan Endapan Alluvial.  

 Runtunan Stratigrafi batubara daerah telitian mulai dari atas sampai bawah 

adalah C1, C2, C3, C4 dan C5. Masing-masing unit stratigrafi berkembang endapan : 

overbank deposits, chanel deposits dan splay deposits. yang juga berpengaruh 

terhadap karakteristik batubara. Perkembangan endapan-endapan tersebut selalu 

berubah fasiesnya, perubahan fasies tersebut disebabkan oleh migrasi (pergeseran) 

Chanel  dengan progradasi yang cepat, pada lingkungan delta plain. 

 Berdasarkan hasil perhitungan sumberdaya batubara dengan menggunakan 

teknik perhitungan metode circular (Wood dkk, 1983), maka didapatkan jumlah total 

potensi sumberdaya batubara daerah telitian yaitu sebesar 26.940 Ton 

 

Kata Kunci : Geomorfologi, Stratigrafi, Potensi Batubara 
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